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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan
guru sehingga terjadi komunikasi dua arah di dalam kelas untuk
membentuk kondisi yang disebut belajar. Guru memberikan fasi-
litas kepada siswa berupa materi dan seperangkat pembelajaran
yang sudah disusun berdasarkan standar kompetensi untuk mem-
bantu kelancaran proses belajar mengajar. Pembelajaran adalah
upaya untuk membelajarkan siswa dengan menata interaksi an-
tara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara
optimal (Fakhrurrazi, 2018). Pembelajaran merupakan aktivitas
yang berproses melalui tahapan rancangan, pelaksanaan dan eva-
luasi dimaknai sebagai interaksi peserta didik dan pendidik serta
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Hanafy, 2014).
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PEMBAHASAN

Belajar Online pada Masa Pandemi Covid-19

Konsep pembelajaran tidak hanya terfokus pada pelaksanaan
tatap muka di dalam kelas tetapi dengan belajar online juga terma-
suk dalam proses pembelajaran. Proses belajar online ataupun tatap
muka di dalam kelas tetap mengikuti dan menggunakan perang-
kat pembelajaran yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.
Interaksi antara guru dan peserta didik tetap berlangsung dengan
bantuan jaringan internet. Internet sebagai media pembelajaran
online telah memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa
lebih tinggi daripada pembelajaran offline (Hanafy, 2014). Belajar
online merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi siswa
belajar dengan lebih luas, lebih banyak dan bervariasi. Melalui fasi-
litas internet siswa dapat belajar di mana pun dan kapan pun tidak
terbatas oleh jarak, ruang, dan waktu (Riyana, 2018).

Pembelajaran online mulai diwajibkan oleh pemerintah sejak
kemunculan virus corona (Covid-19). Virus corona telah mengubah
konsep pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dengan tatap
muka antara peserta didik dan tenaga pendidik menjadi pembela-
jaran jarak jauh dari rumah secara online dengan bantuan jaring-
an internet. Adanya wabah Covid-19 memaksa para murid harus
menggunakan teknologi, sehingga suka tidak suka dan mau tidak
mau harus belajar dan siap mengajar melalui jarak jauh dengan
menggunakan teknologi (Purwanto et al., 2020).

Pembelajaran jarak jauh secara online adalah upaya interak-
tif pembelajaran menggunakan jaringan internet sebagai fasili-
tas belajar akibat dampak virus corona (Salehudin, 2020). Seluruh
pembelajaran mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi
diharuskan melaksanakan proses belajar mengajar secara online.
Proses belajar mengajar secara online terlaksana dengan baik dan
efisien karena adanya pengawasan orangtua dan juga monitoring
tenaga pendidik (Zaharah, Kirilova, § Windarti, 2020). Pada haki-
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katnya, efektivitas pembelajaran terletak tidak hanya fokus pada
hasil peserta didik tetapi bagaimana proses pembelajaran itu dapat
memberikan pemahaman yang baik serta memberikan perubahan
perilaku dalam kehidupan mereka (Fakhrurrazi, 2018). Oleh karena
itu, proses belajar mengajar secara online juga bisa efektif terlak-
sana.

Proses belajar mengajar secara online telah dilaksanakan oleh
peserta didik dengan berbagai platform yang tersedia seperti Go-
ogle Classroom, WhatsApp, Ruang Guru, Kelas Pintar dan berbagai
aplikasi gratis yang tersedia. Guru, dosen, tutor dan pengajar pada
umumnya dapat membuka kelas dan mengundang peserta didik
dalam kelas tersebut. Pembelajaran online dalam aplikasi tersebut
dapat berlangsung dengan berbagai materi dan tugas yang diberi-
kan oleh pengajar ke peserta didik (Abidin, Rumansyah, & Arizona,
2020). Dengan penggunaan aplikasi gratis tersebut proses belajar
online bisa berlangsung tanpa mengurangi perangkat yang diper-
lukan saat belajar.

Dengan demikian, proses belajar mengajar di masa pandemi
Covid-19 ini telah terlaksana secara online dengan berbagai aplikasi
gratis yang tersedia sesuai anjuran pemerintah. Hasil yang diper-
oleh oleh peserta didik juga cukup maksimal dan efektif. Peneliti-
an terdahulu mengemukakan bahwa pembelajaran online akibat
penyebaran Covid-19 terbukti efektif dalam pencapaian tujuan
pembelajaran (Darmalaksana, Hambali, Masrur, & Muhlas, 2020),
merupakan modus baru bagi para peserta didik (Khasanah, Pra-
mudibyanto, & Widuroyekti, 2020), pembelajaran yang dilaksana-
kan termasuk dalam kategori baik (Gunawan, Suranti, & Fathoroni,
2020), merupakan solusi efektif untuk mengaktifkan kelas kembali
di tengah wabah Covid-19 (Herliandry, Nurhasanah, Suban, & Kus-
wanto, 2020). Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa wa-
laupun dalam situasi pandemic Covid-19 akan tetapi proses pem-
belajaran tetap berlangsung dengan baik.

Perubahan proses pembelajaran dari tatap muka dikelas men-
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jadijarak jauh secara online tentu saja membawa efek suka ataupun
duka tersendiri bagi para peserta didik dan juga tenaga pendidik.
Banyak penyesuaian yang harus dilakukan agar komunikasi tetap
baik dan materi pelajaran dapat disampaikan dan diterima dengan
tidak mengurangi tujuan kompetensi pembelajaran. Fenomena ini
membuat penulis tertarik untuk memaparkan suka dan duka yang
terjadi dalam melaksanakan pembelajaran online.

Suka Duka Belajar Online pada Masa Pandemi Covid-19

Perubahan dalam dunia pendidikan sudah sering terjadi sei-
ring perkembangan kurikulum dan teknologi informasi seperti se-
karang ini. Demikian juga dengan situasi pandemik virus corona
(Covid-19) ikut serta mengubah proses belajar mengajar yang bia-
sanya dilakukan di ruangan kelas diharuskan dilakukan di rumah.
Tidak hanya peserta didik dan tenaga pendidik tetapijuga orangtua
ikut merasakan akibat dari proses pembelajaran online pada masa
pendemi Covid-19. Penggunaan aplikasi yang digunakan oleh para
tenaga pendidik seperti WhatsApp dan Google Classroom yang bisa
mengirim teks, suara ataupun gambar, serta aplikasi Zoom dan Go-
ogle Meet yang bisa bertatap langsung dengan para peserta didik
memastikan siswa belajar di waktu bersamaan walaupun berbeda
tempat (Mulatsih, 2020) memberikan kesan dan pengalaman ter-
sendiri dalam sejarah mengajar.

Pembelajaran online memiliki suka duka yang langsung dirasa-
kan oleh tenaga pendidik sendiri ataupun peserta didik yang mene-
rima pelajaran dari rumah. Suka duka bisa berupa interaksi, jaring-
aninternet, paket data, penyampaian dan pemahaman materi baik
itu yang datangnya dari guru, siswa dan juga orangtua (Sutrisno,
2020). Interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran online
otomatis berubah. Tidak ada lagi interaksi langsung dalam kelas
yang memberikan efek semangat dalam mengajar. Para tenaga
pendidik merasa kesulitan mengajak siswanya untuk berinterak-
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si aktif dan komunikatif dalam pembelajaran karena perubahan
suasana membuat siswa merasa bosan. Tenaga pendidik dituntut
untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi melalui pembel-
ajaran online (Atsani, 2020), tidak semua tenaga pendidik mahir
dalam menggunakan internet sebagai media pembelajaran online
sehingga perlu pelatihan terlebih dahulu (Purwanto et al., 2020).

Para peserta didik juga merasakan efek dari pembelajaran onli-
ne di masa pandemi ini di mana mereka mengalami kesulitan dan
susah memahami materi yang dijelaskan oleh guru karena tidak
semua siswa bisa menerima materi dengan mudah melalui aplikasi
virtual, kurang fokus, terlalu banyak tugas, suasana yang kurang
menyenangkan (Prasetyaningtyas, 2020). Tidak adanya interaksi
dengan guru dan teman-teman juga membuat siswa jenuh karena
tidak mendapatkan metode pembelajaran yang mereka harapkan.
Selain itu, peran orangtua yang tidak semuanya menguasai materi
sekolah membuat siswa tidak terbantu dalam proses pembelajaran.
Ketersediaan jaringan internet dan juga penambahan biaya untuk
pembelian paket data juga menjadi duka tersendiri bagi para siswa.

Dibalik duka yang dirasakan oleh tenaga pendidik dan juga sis-
wa serta orangtua, pembelajaran online juga memberikan rasa suka
terhadap para tenaga pendidik umumnya dan orangtua khusus-
nya. Para tenaga pendidik semakin mahir dalam memanfaatkan
teknologi informasi yang berkembang saat ini dan mengetahui
perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan diseluruh In-
donesia. Kompetensi dan keahlian guru harus semakin diperkaya
dan didukung dalam menghadapi pembelajaran pada masa pande-
mik ini (Suciati, 2020).

Orangtua adalah pemegang peran utama dalam menyukse-
skan pembelajaran anak di rumah. Para orangtua dan siswa bisa
memanfaatkan waktu bersama dalam belajar sehingga orangtua
mengetahui secara langsung perkembangan akademik anak dan
menumbuhkan kebersamaan serta mendekatkan hubungan emo-
sional antara orangtua dan anak (Haerudin et al., 2020). Dengan
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belajar online di rumah, orangtua dapat memastikan semua tugas
sekolah diselesaikan dengan baik.

Masa pandemik Covid-19 memberikan kesan belajar yang baru
bagi peserta didik sehingga mereka bisa beradaptasi dalam situa-
si apa pun selama proses belajar. Para pendidik juga mentransfer
materi dengan cara yang berbeda dan harus penuh kreativitas
sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.
Dukungan orangtua juga menjadi hal yang sangat diperlukan se-
hingga duka yang dialami siswa bisa menjadi suka dan motivasi
dalam belajar.

PENUTUP

Pandemi Covid-19 memang telah mengubah proses belajar
mengajar secara keseluruhan baik dalam penyampaian materi dan
juga ujian. Suka duka yang dialami guru, siswa, dan juga orang-
tua tidak menurunkan semangat dan hasil belajar siswa karena
dengan belajar online juga masih bisa meningkatkan kreativitas
dalam belajar. Belajar online pada masa pandemik Covid-197 Kena-
pa tidak! Semua bisa dilaksanakan dengan baik dengan kerja sama
semua pihak.
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